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bayanganmu. Aku tidak tahu bagaimana rasanya duduk di pangkuanmu,



tapi aku tahu rindu ini tidak pernah berakhir. Setiap kali aku menatap
langit, aku membayangkan engkau melihatku dari sana, tersenyum sambil
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ibu kedua yang kerap menjadi yang pertama. Dalam setiap masa sulit,
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adalah bentuk cinta. Ketika aku kehilangan ayah, engkaulah yang



menggantikan peran itu dalam kesunyianmu. Kehilanganmu adalah
kehilangan arah untuk sesaat, namun nasihatmu, tatapanmu, dan
keteladananmu tetap tinggal dan membimbing. Terima kasih karena
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ABSTRAK

Pembinaan karakter berbasis dakwah di lingkungan Perguruan Tinggi Keagamaan
Islam Negeri (PTKIN) menghadapi berbagai tantangan, mulai dari perbedaan latar
belakang pendidikan mahasantri, pengaruh lingkungan luar, hingga kesulitan dalam
menginternalisasi nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari. Ma’had Al-
Jami’ah UIN Ar-Raniry Banda Aceh merupakan salah satu lembaga yang
menerapkan pembinaan karakter secara intensif melalui pendekatan dakwah.
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui pembinaan karakter mahasantri di IDB
I Ma’had Al-Jami’ah UIN Ar-Raniry Banda Aceh; dan (2) mengetahui faktor
pendukung dan penghambat dalam proses pembinaan karakter tersebut. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data
berupa observasi partisipatif, wawancara semi-struktural, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (1) pembinaan karakter di Ma’had dilakukan melalui
integrasi nilai-nilai keislaman, metode keteladanan, pembiasaan perilaku Islami, dan
pelatihan dakwah, dengan penanaman nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, dan
tawadhu’; dan (2) faktor pendukung mencakup lingkungan religius, struktur kegiatan
yang terarah, dan dukungan pembina serta institusi, sedangkan faktor penghambat
meliputi latar belakang mahasantri yang heterogen, beban akademik, serta kurangnya
partisipasi aktif dari sebagian peserta.

Kata Kunci: pembinaan karakter, mahasantri, Ma’had.



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Islam memiliki peran fundamental dalam membentuk generasi
yang tidak hanya unggul dalam hal intelektual, tetapi juga memiliki akhlak yang
mulia dan dapat membawa manfaat bagi masyarakat. Salah satu pilar utama dalam
pendidikan Islam adalah pembinaan karakter, yang melibatkan proses internalisasi
nilai-nilai moral dan spiritual sesuai dengan ajaran agama. Karakter yang baik sangat
penting dalam membentuk individu yang tidak hanya memahami ilmu, tetapi juga
mampu mengimplementasikan ajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
hal ini, pendidikan berbasis dakwah menjadi salah satu cara efektif untuk membentuk
karakter, karena dakwah berfungsi sebagai wahana untuk menyebarkan nilai-nilai
Islam yang dapat membentuk pribadi yang lebih baik dan bertanggung jawab.!

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) di Indonesia memainkan
peran yang sangat penting dalam menyebarkan ilmu pengetahuan dan membentuk
karakter mahasiswa. Salah satu model pendidikan yang banyak diterapkan di PTKIN
adalah melalui program asrama atau ma 'had. Ma’had merupakan lembaga yang
menyediakan tempat tinggal bagi mahasiswa, sekaligus menjadi ruang bagi mereka

untuk memperdalam ilmu agama dan mengembangkan karakter. Program ini tidak

! Igbal, M., dkk. (2024). Relevansi pendidikan karakter dalam konteks pendidikan Islam:
Membangun generasi berkarakter islami. Indonesian Research Journal on Education, 4(3), h. 13-22.



hanya fokus pada pembelajaran akademik, tetapi juga mencakup penguatan
spiritualitas, akhlak, dan pembiasaan perilaku Islami dalam kehidupan sehari-hari.?

Pembinaan karakter yang dilakukan di ma’had diharapkan dapat
mengembangkan pribadi yang tidak hanya memiliki keilmuan agama yang baik,
tetapi juga memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Program
ini melibatkan berbagai kegiatan, seperti pengajian rutin, ceramah agama, diskusi
ilmiah, serta latihan kepemimpinan dan organisasi yang berbasis pada ajaran Islam.
Selain itu, ma’had juga bertujuan untuk mempererat ukhuwah (persaudaraan) antar
mahasiswa, membentuk keterampilan sosial, serta memberikan kesempatan bagi
mahasiswa untuk terlibat dalam dakwah secara langsung.’

Namun, meskipun program ma 'had di PTKIN memiliki tujuan yang mulia,
terdapat beberapa tantangan yang seringkali menghambat efektivitas program
pembinaan karakter berbasis dakwah ini. Salah satu tantangan utama adalah
perbedaan latar belakang pendidikan mahasiswa, yang dapat memengaruhi
pemahaman dan penerimaan terhadap materi dakwah yang disampaikan. Selain itu,
pengaruh dari lingkungan eksternal, baik dari keluarga maupun masyarakat, juga
dapat memengaruhi keberhasilan pembinaan karakter di ma had. Bahkan, meskipun

terdapat program-program pembinaan yang terstruktur dengan baik, mahasiswa

2 Mujab, S., dkk. (2024). Implementasi Pendidikan Karakter Kebangsaan Di Pesantren Mahasiswa
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri. IDRIS: InDonesian Journal of Islamic Studies, 2(1), h. 97.

3 Nufus, H. (2019). Pembinaan Karakter Mahasiswa Berbasis Living Values Education. Al-
Iltizam: Jurnal Pendidikan Agama Islam, 4(1), h. 154.



kadang-kadang menghadapi kesulitan dalam menerapkan nilai-nilai dakwah dalam
kehidupan nyata.*

Dakwah, sebagai proses penyampaian ajaran Islam, tidak hanya bertujuan
untuk mengedukasi umat tentang pengetahuan agama, tetapi juga untuk membentuk
sikap, perilaku, dan akhlak yang sesuai dengan tuntunan agama. Oleh karena itu,
dakwah memiliki peran yang sangat penting dalam pembinaan karakter, terutama
dalam menciptakan individu yang mampu mengamalkan ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari.>

Berbagai pendekatan dalam pembinaan karakter berbasis dakwah telah
diterapkan di ma had di PTKIN, namun efektivitasnya perlu terus dievaluasi. Salah
satu faktor penting dalam pembinaan karakter adalah keberlanjutan dan keberhasilan
program dakwah yang ada di ma’had. Oleh karena itu, penting untuk melakukan
penelitian yang mendalam tentang bagaimana pembinaan karakter berbasis dakwah
ini dilaksanakan di berbagai ma’had di PTKIN, serta faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi efektivitasnya. Penelitian ini juga perlu mengkaji bagaimana proses
pembinaan karakter ini dapat lebih dioptimalkan agar para mahasiswa tidak hanya

cerdas dalam ilmu agama, tetapi juga memiliki karakter yang sesuai dengan ajaran

4 Abdu, M., dkk. (2022). Pelaksanaan Program Pendidikan Multikultural Pada Ma had Al-
Jami’ah PTKIN (Studi Evaluasi Pada IAIN Curup). Insan Cendekia: Jurnal Studi Islam, Sosial dan
Pendidikan, 1(3), h. 10.

5 Igbal, M., Panjaitan, A. Y., Helvirianti, E., Nurhayati, N., & Ritonga, Q. S. P. (2024). Relevansi
pendidikan karakter dalam konteks pendidikan Islam: Membangun generasi berkarakter
islami. Indonesian Research Journal on Education, 4(3), h. 15.



Islam dan siap untuk berdakwah serta memberikan kontribusi positif bagi
masyarakat.®

Sebagai bagian dari upaya untuk memajukan pembinaan karakter berbasis
dakwah, Ma’had Al-Jami’ah di UIN Ar-Raniry Banda Aceh merupakan salah satu
contoh lembaga yang menerapkan program ini secara intensif. Di sini, ma’had bukan
hanya berfungsi sebagai tempat tinggal, tetapi juga sebagai pusat pembelajaran dan
pembinaan karakter mahasiswa. Salah satu unit ma 'had yang terlibat langsung dalam
program ini adalah IDB | Ma had Putri, yang secara khusus didedikasikan untuk
mahasiswi yang ingin memperdalam ilmu agama dan memperkuat karakter mereka
melalui pendekatan dakwah yang terstruktur. IDB | Ma had Putri berfokus pada
pembinaan mahasiswi dengan memadukan kajian keislaman yang mendalam dengan
penguatan nilai-nilai moral dan sosial. Program-program pembinaan yang dilakukan
mencakup pengajian, pelatihan dakwah, diskusi ilmiah, serta kegiatan sosial yang
melibatkan mahasiswi dalam berbagai bentuk pengabdian masyarakat. Pembinaan ini
bertujuan untuk membentuk pribadi yang memiliki keimanan yang kokoh,
kepribadian yang baik, serta rasa tanggung jawab terhadap dakwah dan masyarakat.

Namun, meskipun telah memiliki program yang komprehensif, tantangan
dalam pembinaan karakter di IDB | Ma’ had Putri tetap ada. Salah satunya adalah
bagaimana memastikan bahwa setiap mahasiswi dapat aktif berpartisipasi dalam

kegiatan yang ada dan dapat mengaplikasikan ilmu serta nilai-nilai yang telah mereka

& Anwar, R. N., dkk. (2019). Pengelolaan Masjid Kampus Sebagai Pusat Pendidikan Islam dalam
Pembentukan Karakter Mahasiswa di Universitas PGRI Madiun. Tarlim: Jurnal Pendidikan Agama
Islam, 2(2), h. 135-140.



pelajari dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, adanya pengaruh eksternal dan
perbedaan latar belakang pendidikan mahasiswi menjadi faktor yang mempengaruhi
penerimaan dan penerapan pembinaan karakter berbasis dakwah. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Pengelolaan
Program Pembinaan Karakter Mahasantri di IDB | Ma'had Al-Jami’ah UIN Ar-
Raniry Banda Aceh”.
B. Rumusan Masalah
1. Apa saja program pembinaan karakter mahasantri di IDB | Ma had Al-
Jami’ah UIN Ar-Raniry Banda Aceh?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat penerapan program
pembinaan karakter di IDB | Ma had Al-Jami’ah UIN Ar-Raniry Banda
Aceh?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui program pembinaan karakter mahasantri di IDB |
Ma’had Al-Jami’ah UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat penerapan program
pembinaan karakter di IDB | Ma’ had Al-Jami’ah UIN Ar-Raniry Banda

Aceh.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Menambah Wawasan lImiah
Penelitian  ini  dapat memberikan  kontribusi  pada
pengembangan ilmu pendidikan Islam, khususnya dalam bidang
pembinaan karakter berbasis dakwah di perguruan tinggi keagamaan
Islam.
b. Memperkaya Literatur Pembinaan Karakter
Hasil penelitian ini dapat memperkaya literatur tentang peran
dakwah dalam pendidikan karakter, terutama dalam konteks ma had di
PTKIN, sehingga dapat menjadi referensi bagi penelitian-penelitian
selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Institusi Pendidikan
Penelitian ini dapat memberikan masukan dan rekomendasi
untuk meningkatkan efektivitas program pembinaan karakter berbasis
dakwah di IDB | Ma had Putri UIN Ar-Raniry Banda Aceh, serta di
ma’had-ma’had lainnya.
b. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih

dalam tentang pentingnya pembinaan karakter melalui dakwah,



sehingga mahasiswi dapat lebih optimal dalam mengembangkan
keimanan, akhlak, dan tanggung jawab sosial mereka.
c. Bagi Pengembangan Program Dakwah
Hasil penelitian ini dapat membantu pengembangan dan
perbaikan program dakwah yang ada, dengan mempertimbangkan
faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembinaan karakter
mahasiswa.
E. Penjelasan Istilah
1. Pembinaan
Pembinaan merujuk pada proses atau kegiatan yang dilakukan untuk
mengarahkan, membimbing, dan mengembangkan sesuatu agar mencapai
tujuan yang diinginkan. Dalam konteks ini, pembinaan berarti upaya
untuk membentuk atau memperbaiki karakter seseorang secara sistematis
melalui pelatihan atau pendidikan.’
2. Karakter
Karakter adalah sifat atau kualitas moral yang membedakan seseorang
dari yang lainnya. Karakter mencakup sikap, perilaku, dan kebiasaan yang

berkembang pada seseorang melalui pengalaman, pendidikan, dan

7 Anwar, R. N., dkk. (2019). Pengelolaan Masjid Kampus Sebagai Pusat Pendidikan Islam dalam
Pembentukan Karakter Mahasiswa di Universitas PGRI Madiun. Tarlim: Jurnal Pendidikan Agama
Islam, 2(2), h. 135-140.



lingkungan. Karakter yang baik mencakup nilai-nilai positif seperti

kejujuran, disiplin, tanggung jawab, dan empati.®

3. Mahasantri

Mahasantri adalah sebutan untuk seorang santri yang sedang menuntut
ilmu di pondok pesantren atau lembaga pendidikan Islam. Kata
"mahasantri" biasanya digunakan untuk menggambarkan santri yang
berada pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi, seperti santri yang
sudah lebih lama belajar dan mempelajari ilmu agama secara mendalam.®
Secara keseluruhan, pembinaan karakter mahasantri adalah upaya sistematis
untuk membentuk dan mengembangkan karakter positif pada para mahasantri, yang
dilakukan melalui berbagai aktivitas pendidikan dan pembelajaran yang ada di
pesantren. Tujuannya adalah agar mahasantri tidak hanya menguasai ilmu agama

tetapi juga memiliki akhlak dan perilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari.

8 Khaironi, M., & Ramdhani, S. (2017). Pendidikan karakter anak usia dini. Jurnal Golden
Age, 1(02), h. 82-89.

% Hadi, M. S., & Muhid, A. (2022). Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Kitab
Balaghah di Pesantren: Literature Review. Risalah, Jurnal Pendidikan dan Studi Islam, 8(1), h. 40.



